BAB IlI
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dalam Kerja Magang

Praktik kerja magang yang dilakukan di Lembaga Sensor Film Republik
Indonesia (LSF RI) mendapat penempatan di Subkomisi Sosialisasi dengan
tanggung jawab untuk mengembangkan program Gerakan Nasional Budaya Sensor
Mandiri (GNBSM) bersama dengan anggota magang beranggotakan dua orang.
Koordinasi dan bimbingan didampingi oleh ketua Titin Setiawati selaku Ketua
Subkomisi Sosialisasi dengan Tenaga Sensor Tanto Wardoyo, Yeni Puspita Sari,
dan Nandyto Widyanto, yang secara aktif akan memberikan arahan dalam tugas-

tugas yang diberikan.

Pada awal praktik kerja magang, pembimbing melakukan diskusi dan
sharing mengenai visi, misi, dan perkembangan lembaga untuk mensosialisasikan
GNBSM kepada masyarakat. Melalui diskusi tersebut penulis mengetahui
gambaran menyeluruh mengenai peran LSF RI dalam membuat konten tontonan
yang edukatif. Tugas yang dilakukan meliputi penyusunan konten digital,
pembuatan materi, dan pembuatan naskah konten, serta mendukung GNBSM dalam
media sosial LSF RI.

Kedudukan penulis dalam kerja magang bersifat kolaboratif dan partisipatif
yang tidak hanya menuntut kreativitas, kedisiplinan, keterampilan komunikasi, dan
kemampuan bekerja sama dalam sebuah tim. Penulis berperan aktif dalam
kontribusi untuk mendukung tujuan dari LSF RI untuk meningkatkan literasi
masyarakat melalui program GNBSM. Penulis memperoleh pengalaman yang
relevan dengan bidang digital marketing dan berkontribusi dalam menyampaikan
ide, informasi, kritik, dan saran. Penulis juga secara langsung terlibat dalam edukasi
masyarakat tentang pentingnya budaya sensor mandiri dengan memilah dan

memilih tontonan sesuai klasifikasi usia.
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Gambar 3.1 Bagan Alur Koordinasi
Sumber: Data Olahan Pribadi (2025)

3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang

3.2.1 Tugas Kerja Magang

Selama periode pelaksanaan praktik kerja magang di Lembaga Sensor Film
Republik Indonesia (LSF RI). Penulisan mendapatkan penempatan pada divisi
Subkomisi Sosialisasi dan diberikan penugasan untuk mendukung berbagai
kegiatan yang berkaitan dengan Subkomisi Sosialisasi. Khususnya dalam
pengembangan dan implementasi program Gerakan Nasional Budaya Sensor
Mandiri (GNBSM). Penugasan tersebut meliputi :

Tugas Keterangan Tugas
Copywriting Menyusun teks untuk konten edukatif dan informatif
untuk mendukung program GNBSM.
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Content Production Melakukan proses produksi konten seperti
pengambilan foto dan video, setelah itu dilanjut proses
editing konten agar menarik dan sesuai dengan pesan

dari GNBSM.
Membuat Materi Menyusun materi GNBSM menggunakan canva untuk
Presentasi GNBSM sosialisasi dengan pendekatan persuasif dan edukaif.

Tabel 3.1 Tugas Utama
Sumber: Data Olahan Pribadi (2025)

Adapun terdapat tugas tambahan yang penulis kerjakan dalam kerja magang di

Lembaga Sensor Film sebagai berikut :

Tugas Keterangan Tugas

Desain Membuat elemen visual untuk notebook LSF.

Tabel 3.2 Tugas Tambahan
Sumber: Data Olahan Pribadi (2025)

3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang
Berikut merupakan uraian pekerjaan dari hasil pelaksanaan praktik kerja
magang sebagai digital marketing di Lembaga Sensor Film Republik Indonesia
(LSFRI):
A. Copywriting
Penulis bertanggung jawab dalam menyusun rencana konten untuk platform
media sosial resmi Lembaga Sensor Film Republik Indonesia (LSF RI).
Copywriting menjadi bagian penting dalam strategi digital marketing dalam
mengedukasi masyarakat akan pentingnya budaya sensor mandiri melalui
program Gerakan Nasional Budaya Sensor Mandiri (GNBSM). Menurut
(Tarigan, 2022) mengatakan, copywriting merupakan sebuah seni dalam
penulisan yang bertujuan untuk membangun komunikasi dan meningkatkan
minat para audiens. Dalam proses penyusunan konten, terdapat beberapa tahap

yang dijalankan secara terstruktur tetapi tetap fleksibel dan kolaboratif.

Kegiatan ini  mencakup brainstorming, menurut Afandi (2013)
brainstorming dapat menumbuhkan ide kreatif sebanyak-banyaknya. Dengan
begitu penulis dengan rekan magang dan pembimbing dapat memberikan
gagasan dan ide untuk didiskusikan. Brainstorming dilakukan dengan santai
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namun tetap mendorong munculnya ide-ide yang kreatif dengan fokus
utamanya untuk menyampaikan pesan edukatif yang sesuai dengan GNBSM
baik dalam bentuk foto maupun video untuk kebutuhan edukasi dari program
Gerakan Nasional Budaya Sensor Mandiri. Dalam brainstorming, penulis
bersama rekan magang mendiskusikan untuk menentukan jenis konten yang

akan dibuat.

Gambar 3.2 Brainstorming Bersama Rekan Magang
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)

Setelah mendapatkan ide untuk konten, dalam tahapan selanjutnya penulis
melakukan copywriting yang digunakan untuk menyusun teks yang akan
digunakan dalam sebuah konten. Copywriting merupakan penulisan teks yang
bersifat persuasif, informatif, dan edukatif yang digunakan untuk naskah video.
Penulis memperhatikan gaya bahasa yang komunikatif, informatif, dan sesuai
dengan target audiens. Dalam prosesnya penulis memperhatikan bahwa
penyampaian pesan dapat sejalan dengan nilai-nilai program Gerakan Nasional

Budaya Sensor Mandiri Penulis memastikan bahwa pesan yang akan
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disampaikan tetap sejalan dengan program Gerakan Nasional Budaya Sensor

Mandiri dalam memilah dan memilih tontonan sesuai klasifikasi usia.

Setelah melewati beberapa tahapan yang sudah dilakukan. Penulis merasa
mendapatkan pengalaman yang berharga dalam bidang digital marketing.
Penulis berkontribusi dalam menyebarluaskan nilai-nilai budaya sensor mandiri
yang ada di program Gerakan Nasional Budaya Sensor Mandiri kepada

masyarakat luas. Berikut merupakan naskah konten LSF RI yang dibuat penulis

NASEAHKONTEN LSF RI NASKAHKONTEN LSF RI

Tems - Henal GNESM ] .
Format *Wideo pendek urmuk Tnatazram i Kzl (EAAEM
Diurast 12530 detik Format SV untuk: Instagram
Duras: <5080 detike
Tanggal = Topik : Scrvipwriter : =
April 2023 Diams GNESM Mt 3 AL E Albar Topik : Kelompok : Scrlpwer :
- Arzye farsdy 5 ik Lirerasi GIBEM Mubaramad Akbar | Taletny :
Taletmt : Arzya Arafiends Ediror :
Edinor ;
iihaid VIDEO AUDIO

{ ACTION YANG

INT EUANG PERPUSTAKAAN. SIANG

HALO SAHAEAT SENSOR
M. 11D ERA DIGITAL

[Feesckan harinya
gerakan sambil berlanian sepe

TALENT 1 - MEDIUM LONG SHOT

INT LORONG LANTAT 6 SIANG

imkan gemknr terbanz

il menjetanken di
ampan terjatuh]

Bapak

LOMPAT-LOMPAT K g UL No. 35 Tabua

2008 pasal 61
Dutarabablear backsound,

ol dengen snekays empat
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INT. STUDIO LSE. SIANG

[Sket seseor L sambil menjelaskan
materi di dzpan sadin]

TALENT 1- MEDIUM LONG SHOT

INT RUANG STUDIO LSF. SIANG

Gambar 3.3 Hasil Naskah Konten
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)
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Gambar 3.4 Hasil Naskah Konten
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)
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Gambar 3.4 Hasil Naskah Konten
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)
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NASKAH KONTEN L5F RI
NASKAH KONTEN LSF RI

Tanggal : Topik :
Jons 2025 GNBSM

Apel 2025 Edukasi GNESM

Taletas :
Editor :

VIDED AUDIO VIDED AUDIO

SHORTBUMP LOGO LSF

CREDIT TITLE

Gambar 3.6 Hasil Naskah Konten
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)

Penulis menerapkan metode storytelling sesuai yang telah dipelajari di mata
kuliah Art, Copywriting & Creative Strategy. Dimana penulis merancang pesan
yang selaras dengan nilai-nilai GNSBM untuk membangun hubungan dengan
audiens. Setelah melewati beberapa tahapan yang sudah dilakukan. Penulis
merasa konsep dari copywriting, brainstorming, dan mata kuliah yang sudah
dipelajari sesuai dengan apa yang sudah dilakukan penulis dalam membuat
sebuah naskah. Dimana hal ini sesuai dengan peran dari Content Creator dalam
mengumpulkan ide dan dipilih ide yang selaras dengan program GNBSM yang

akn disampiakan kepada masyarakat luas.
Content Production

Penulis dalam kerja magang bertanggung jawab dalam content production
untuk video dari media sosial Lembaga Sensor Film Republik Indonesia.
Menurut (Neil Patel, 2020) mengatakan bahwa, content production merupakan
proses penting dalam pemasaran karena membantu dalam meningkatkan
visibilitas dan juga membangun hubungan yang kuat dengan para audiens.
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Content production menjadi bagian penting untuk Content Creator dalam
mendukung penyampaian pesan edukatif secara visual kepada masyarakat
Indonesia. Pada tahap awal penulis mulai menyusun konten video atau foto dan
menyesuaikan dengan nilai-nilai GNBSM. Setelah itu penulis mulai melakukan
pengambilan video atau foto dan menentukan lokasi untuk shooting. Penulis
dibantu reakan kerja magang untuk menjadi talent dalam pembuatan konten.
Berikut merupakan proses shooting yang dilakukan penulis dalam membuat
konten untuk LSF RI.

Gambar 3.7 Proses Shooting
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)

Setelah proses shooting sudah selesai, penulis melanjutkan ke dalam tahap
pengeditan. Tahap ini merupakan tahap yang penting dalam produksi untuk
menentukan sebuah visual yang akan disampaikan kepada para audiens supaya
terlihat menarik dan sesuai dengan nilai-nilai Gerakan Nasional Budaya Sensor
Mandiri. Proses pengeditan dilakukan menggunakan CapCut untuk kebutuhan
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konten seperti menggabungkan klip, menambahkan transisi, subtitle, elemen, dan
lainnya. Dalam proses pengeditan video penulis menentukan proses storyline

dengan menentukan urutan cerita konten agar visual yang dibuat dapat dipahami

oleh para audiens. Berikut merupakan proses pengeditan yang dilakukan penulis
untuk konten LSF RI.

Gambar 3.8 Proses Editing
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)
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Gambar 3.9 Proses Editing
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)
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Gambar 3.10 Proses Editing
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)
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Gambar 3.11 Proses Editing
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)
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Gambar 3.12 Proses Editing
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)
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Gambar 3.13 Proses Editing
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)
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Gambar 3.14 Proses Editing
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)

Gambar 3.15 Proses Editing
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)
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Gambar 3.16 Proses Editing
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)
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Gambar 3.17 Proses Editing
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)
Penulis menerapkan ilmu yang didapatkan dalam mata kuliah Creative
Media Production. Dalam mata kuliah tersebut, penulis berkesempatan untuk
membuat sebuah TVC dan konten promosi lainnya yang membiasakan penulis

dalam melakukan shooting. Penulis merasa content production memiliki peran
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penting dan sangat sesuai dengan peran Content Creator untuk menyampaikan

pesan informasi dalam visual foto atau video yang akan diterima oleh masyarakat.

C.

Go

‘ﬂ’

Membuat Materi Presentasi GNBSM

Penulis terlibat dalam proses pembuatan materi presentasi GNBSM. Materi
presentasi disusun untuk kebutuhan internal dan eksternal LSF RI terutama
dalam kegiatan sosialisasi GNBSM. Menurut Abidin (2017) mengatakan,
presentasi merupakan sebuah sarana komunikasi dalam menyampaikan sebuah
pesan dengan cara menjelaskan suatu materi dengan sistematis agar komunikasi
antara pembawa dan penerima berjalan dengan lancar dan efektif. Penulis
berdiskusi dengan rekan kerja magang untuk menyusun materi presentasi yang

mencakup pengenalan LSF RI hingga prinsip budaya tontonan sehat.

Dalam proses pembuatan materi, penulis menggunakan pendekatan
komunikasi persuasif. Menurut (Keraf, 2004) mengatakan bahwa persuasif
merupakan sebuah bentuk komunikasi yang bertujuan untuk mempengaruhi
sikap orang lain tanpa adanya suatu paksaan. dalam presentasi juga
menyesuaikan sesuai dengan usia para audiens. Karena dalam pembuatan
materi presentasi, visual yang ditampilkan dapat mempengaruhi sesuai dengan
usia para audiens. Penulis menyusun slide yang sistematis, informatif, dan

menarik menggunakan Canva.

v

Gerakan Nasional Budaya
Sensor Mandiri

Roze=s | V= . e n senes o -v“*:‘ " - e \
M e e i o =4 it ® ) Pl cas ) onel :ﬁu?.s.-E
= Notes  [3) Duration @ Timer 38% Elrges 1/26 88 . @

Gambar 3.18 Pembuatan Materi
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)
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Gambar 3.19 Pembuatan Materi
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)

## Notes () Duration () Timer 36% B Pages 1720 23

Gambar 3.20 Pembuatan Materi
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)
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Gambar 3.21 Pembuatan Materi
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)
®
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Gambar 3.22 Pembuatan Materi
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)

34
AKTIVITAS CONTENT CREATOR SOSIALISASI GERAKAN NASIONAL BUDAYA SENSOR MANDIRI
(GNBSM) DI LEMBAGA SENSOR FILM RI, Muhammad Akbar, Universitas Multimedia Nusantara



LEMBAGA <
£ PUBLIK

GERAKAN BUDAYA
o SENSOR MANDIRI
8
l'." T;INW*& 3 puration @ Timer 35% EPages 1/21 88 . @
Gambar 3.23 Pembuatan Materi
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)
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Gambar 3.24 Pembuatan Materi
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)
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We cannet learn Film
production direct from

any book, video content,
or webinar, and there is
no substitute for personal
experience.
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Gambar 3.25 Pembuatan Materi
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)

Dalam proses ini, penulis berdiskusi dengan rekan magang dan para
pembimbing dari Subkomisi Sosialisasi untuk mendapatkan saran dan masukan
dalam pembuatan materi GNBSM. Penulis berdiskusi untuk memastikan bahwa
dalam materi GNBSM tetap sesuai dengan tujuan dari program GNBSM. Hasil
dari presentasi GNBSM tersebut digunakan untuk berbagai kegiatan dari
Lembaga Sensor Film Republik Indonesia. Kegiatan tersebut bertujuan untuk
memperkenalkan dan memperluas jangkauan program GNBSM kepada

masyarakat.

Penulis menerapkan teori Elaboration Likelihood Model yang
dikembangkan oleh Richard E. Petty & John Cacioppo bahwa persuasi dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam merespon suatu pesan
sesuai yang telah dipelajari di mata kuliah Effective Persuasive Communication.
Setelah melewati tahap tersebut, penulis merasa konsep persuasive dan mata
kuliah tersebut berperan penting untuk Content Creator dalam menyampaikan
pesan. Khususnya dalam program yang penulis lalui yaitu Gerakan Nasional
Budaya Sensor Mandiri dalam mengedukasi masyarakat tentang pentingnya

memilah dan memilih tontonan sesuai usia.
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D. Desain

Penulis juga mendapatkan tugas tambahan dalam membuat elemen visual
untuk notebook resmi Lembaga Sensor Film RI. Tugas ini bertujuan untuk
memperkuat identitas dari lembaga melalui sebuah desain. Menurut (Astuti,
2020) mengatakan bahwa, desain merupakan suatu proses perancangan yang
berawal dari ide gagasan atau suatu masalah dan dalam prosesnya melibatkan
suatu berbagai aspek yang diperoleh dari suatu riset dan pemikiran manusia.
Dalam proses pembuatannya, penulis menyesuaikan konsep visual dengan
maskot dari Lembaga Sensor Film RI. Dalam pembuatannya, penulis dibantu
olen rekan magang dari jurusan DKV. Dalam membuat desain, penulis
memperhatikan beberapa aspek, mulai dari warna, tata letak, dan elemen yang
dapat membuat audiens merasa terhubung ketika melihatnya. Berikut
merupakan hasil dari desain untuk notebook LSF RI.

- APA [TU SENSOR MENGAPA PERLU LANDASAN
MANDIRI ? SENSOR MANDIRIZ HUKUM LSF
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Gambar 3.26 Pembuatan Desain
Sumber: Dokumen Olahan Pribadi (2025)
Gambar diatas merupakan hasil untuk notebook LSF RI. Melalui tugas
tambahan ini, penulis mendapatkan pemahaman mengenai pentingnya desain

dalam memperkuat identitas di sautu lembaga.
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3.2.3

Kendala Utama

Selama melakukan proses kerja magang di Lembaga Sensor Film RI,

penulis mengalami kendala utama diantaranya :

1.

3.2.4

Penulis kesulitan dalam menyesuaikan isi konten dengan pedoman resmi
dari Lembaga Sensor Film RI. Setiap materi yang dipublikasikan harus
melewati standar dan nilai-nilai dari lembaga. Sehingga penulis harus
mempertimbangakan dengan matang dan sering mendapatkan revisi dari
para mentor agar sesuai dengan ketentuan yang ada di Lembaga Sensor Film
Republik Indonesia. Penulis harus membuat konten yang bersifat universal,
edukatif, dan menarik.

Penulis kesulitan dalam merancang elemen visual untuk notebook LSF
karena tidak memiliki latar belakang dan pemahaman dalam membuat
elemen desain

Penulis kesulitan dalam menyesuaikan gaya kerja di lingkungan lembaga
pemerintah yang cenderung formal dan birokratis dalam persetujuan konten
yang akan dipublikasikan. Setiap konten melewati beberapa tahap mulai
dari pembimbing, lalu diserahkan ke Subkomisi Publikasi hingga akhirnya
disetujui oleh ketua Subkomisi Publikasi. Hal ini berbeda dengan
lingkungan kampus yang lebih fleksibel.

Solusi

Solusi dalam mengatasi sebuah kendala yang dialami penulis dalam praktik

kerja magang di Lembaga Sensor Film Republik Indonesia, yaitu :

1.

Penulis berkonsultasi dan aktif bertanya dengan para pembimbing dari
Subkomisi Sosialisasi untuk memastikan konten yang dibuat tetap sesuai
dengan pedoman dan nilai dari Lembaga Sensor Film Republik Indonesia.
Penulis mempelajari mengenai pembuatan elemen visual serta meminta
saran, bantuan, dan berkonsultasi kepada rekan magang yang memiliki latar
belakang desain.

Penulis menyesuaikan diri dengan gaya kerja yang formal dan birokratis.
Penulis aktif dalam berkomunikasi dengan para pembimbing selama

magang supaya proses persetujuan konten dapat berjalan dengan lancar.

38

AKTIVITAS CONTENT CREATOR SOSIALISASI GERAKAN NASIONAL BUDAYA SENSOR MANDIRI

(GNBSM) DI LEMBAGA SENSOR FILM RI, Muhammad Akbar, Universitas Multimedia Nusantara



Sehingga penulis dapat menyesuaikan diri dengan gaya kerja di lembaga

tanpa mengurangi kuali
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